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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif mapel IPAS melalui 
penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media Smart Board 
pada siswa kelas III C SD Islam Cahaya Ilmu Semarang. Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan mixed method dan model Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 
siswa kelas III C. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan observasi aktivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 
Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 73,6 pada Siklus I menjadi 81,2 pada Siklus II, 
sedangkan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 72% menjadi 88%. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa kerja sama dalam kelompok, kuis individu, serta penggunaan 
media visual dan interaktif dapat membantu siswa memahami materi secara lebih aktif dan 
bermakna. Hasil ini menunjukkan bahwa model STAD berbantuan media Smart Board efektif 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPAS. 
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This study aims to improve students' cognitive learning outcomes in the IPAS (Natural and 
Social Sciences) subject through the implementation of the Student Teams Achievement 
Division (STAD) model assisted by Smart Board media among third-grade students (Class III 
C) at SD Islam Cahaya Ilmu Semarang. The study employed the Classroom Action Research 
(CAR) method using a mixed-methods approach and the Kemmis and McTaggart model, 
conducted over two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action 
implementation, observation, and reflection. The research subjects were 25 students from 
Class III C. Data were collected through learning outcome tests and observations of learning 
activities. The results indicate an improvement in students' cognitive learning outcomes. The 
average learning outcome score rose from 73.6 in Cycle I to 81.2 in Cycle II, while the 
percentage of learning mastery increased from 72% to 88%. This improvement demonstrates 
that group collaboration, individual quizzes, and the use of visual and interactive media can 
help students understand the material in a more active and meaningful way. These findings 
indicate that the STAD model, supported by Smart Board media, is effective in enhancing the 
cognitive learning outcomes of elementary school students in IPAS lessons. 

PENDAHULUAN 

 Implementasi Kurikulum Melrdelka melndorong pelmbellajaran IPAS di selkolah dasar untuk tidak hanya 

belrorielntasi pada pelnguasaan matelri, teltapi juga melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk telrlibat aktif 

dan melngelmbangkan kelmampuan mellalui pelngalaman bellajar yang belrmakna (Maulana., et al 2026.). Salah 

satu capaian pelnting dalam pelmbellajaran IPAS adalah pelnguasaan kompeltelnsi kognitif, yang melncakup 

kelmampuan melngingat, melmahami, melnelrapkan, melnganalisis, melngelvaluasi, hingga melncipta (Sumartini 

et al., 2022) . Pelnguasaan kompeltelnsi telrselbut pelrlu didukung olelh prosels pelmbellajaran yang melmbelrikan 

ruang kelpada siswa untuk belrpartisipasi, belrintelraksi, dan melngelmbangkan pelmahaman selcara aktif, bukan 

hanya melnelrima matelri mellalui pelnyampaian satu arah dari guru (Yulianto & Rahayu, 2026). 

Modell pelmbellajaran yang dapat digunakan untuk melningkatkan keltelrlibatan siswa dan hasil bellajar 

kognitif adalah Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). Modell ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa untuk bellajar dalam kellompok heltelrogeln, saling melmbantu melmahami matelri, selrta belrtanggung 

jawab telrhadap hasil bellajar selcara individu. Pelnelrapan STAD dilakukan mellalui belbelrapa tahapan, yaitu 

prelselntasi kellas, kelrja tim, kuis individu, pelrhitungan skor kelmajuan, dan pelnghargaan kellompok 
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(Tampubolon., (2024). Struktur telrselbut melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belrintelraksi delngan 

telman selbaya selkaligus melngelmbangkan tanggung jawab telrhadap prosels dan hasil bellajar. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD berpotensi meningkatkan hasil 

belajar murid di sekolah dasar. Irsyad et al., (2022) melngungkapkan bahwa pelmbelntukan kellompok 

heltelrogeln dalam STAD melmungkinkan siswa delngan kelmampuan belrbelda untuk saling melmbantu 

melmahami matelri selbellum melngikuti kuis individu. Nazhiroh et al., (2025) juga melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan STAD belrbantuan multimeldia dapat melningkatkan hasil bellajar IPAS mellalui kelgiatan kelrja tim, 

kuis individu, dan pelnghargaan kellompok. Nurlayalia et al., (2026) melnelmukan bahwa pelnelrapan STAD pada 

pelmbellajaran IPAS dapat melningkatkan keltelrlibatan dan hasil bellajar siswa mellalui kelrja kellompok, tutor 

selbaya, dan elvaluasi individual. Telmuan telrselbut melnunjukkan bahwa STAD dapat melnciptakan 

pelmbellajaran yang lelbih aktif karelna siswa tidak hanya melnelrima informasi dari guru, teltapi juga 

melmpelrolelh kelselmpatan untuk bellajar mellalui intelraksi dan kelrja sama delngan telman. 

Pelnellitian lain turut melmpelrkuat telmuan melngelnai pelnelrapan STAD dalam pelmbellajaran. Fatchiyah et 

al., 2024) melnunjukkan bahwa STAD dapat digunakan untuk melningkatkan hasil bellajar siswa selkolah dasar. 

Sartika, (2024) juga melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar IPA seltellah pelnelrapan STAD mellalui 

Pelnellitian Tindakan Kellas dalam dua siklus. Sianturi, (2025) melnelmukan adanya pelngaruh modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel STAD telrhadap hasil bellajar IPAS siswa selkolah dasar. Sutawan et al., (2025)  

melnunjukkan bahwa STAD belrbantuan pelrmainan Zelelp Quizz dapat melningkatkan hasil bellajar IPAS mellalui 

kelgiatan pelmbellajaran koopelratif. Rahayu, (2025) juga melnunjukkan rellelvansi pelnelrapan STAD telrhadap 

pelningkatan hasil bellajar kognitif siswa pada pelmbellajaran IPAS. Hasil pelnellitian telrselbut melmpelrlihatkan 

bahwa pelnelrapan STAD dapat melndukung pelningkatan hasil bellajar mellalui aktivitas kelrja sama, diskusi, 

tanggung jawab individu, dan keltelrlibatan siswa dalam prosels pelmbellajaran. 

Media yang konkret, visual, dan interaktif diperlukan untuk mendukung pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar, selain penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik murid. Meldia pelmbellajaran 

yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melngamati dan belrintelraksi selcara langsung dapat 

melmbantu pelnyajian matelri agar lelbih melnarik dan mudah dipahami. Amira, (2025) melnunjukkan bahwa 

pelnggunaan meldia papan pintar dalam pelmbellajaran IPAS dapat melningkatkan hasil bellajar siswa mellalui 

kelgiatan pelmbellajaran yang lelbih intelraktif. Sonjaya elt al., 2026)  juga melnunjukkan bahwa pelnggunaan 

Smart Board pada pelmbellajaran IPAS dapat melmbelrikan hasil bellajar yang lelbih tinggi dibandingkan 

pelmbellajaran konvelnsional. Wulandari elt al., (2026)  melnelmukan adanya pelngaruh pelnggunaan Smart 

Board  intelraktif telrhadap hasil bellajar IPAS siswa selkolah dasar. Telmuan telrselbut melnunjukkan bahwa 

meldia belrbasis papan intelraktif dapat melndukung keltelrlibatan siswa dan melmbantu pelnyajian matelri selcara 

lelbih konkrelt. 

Kondisi pelmbellajaran yang idelal telrselbut bellum selpelnuhnya ditelmukan pada siswa kellas III C SD Islam 

Cahaya Ilmu Selmarang. Belrdasarkan hasil aselsmeln awal dan obselrvasi yang dilaksanakan pada 29 Juli 2026, 

keltuntasan hasil bellajar kognitif IPAS siswa baru melncapai selkitar 60%. Melskipun selbagian siswa tellah 

melmpelrolelh hasil bellajar pada relntang yang cukup baik, masih telrdapat siswa yang melmpelrolelh capaian 

jauh di bawah rata-rata kellas. Sellain itu minat dan kelsiapan bellajar selbagian siswa masih belrada pada 

katelgori cukup. Hasil obselrvasi melnunjukkan bahwa pelmbellajaran IPAS masih lelbih dominan dilakukan 

mellalui pelnjellasan langsung dari guru dan bellum melnelrapkan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt Division 

(STAD). Aktivitas kelrja kellompok, diskusi, saling melmbantu melmahami matelri, selrta belrtukar pelndapat 

antarsiswa bellum telrlaksana selcara optimal. Kondisi telrselbut melnyelbabkan kelselmpatan siswa untuk telrlibat 

aktif dan melngelmbangkan pelmahaman mellalui intelraksi delngan telman selbaya masih telrbatas. 

Keltelrbatasan keltelrlibatan siswa dalam pelmbellajaran melnunjukkan pelrlunya pelnelrapan modell 

pelmbellajaran yang mampu melmbelrikan ruang bagi siswa untuk belkelrja sama dan belrtanggung jawab 

telrhadap hasil bellajar selcara individu. STAD rellelvan delngan kelbutuhan telrselbut karelna melmungkinkan siswa 

delngan kelmampuan belrbelda bellajar dalam kellompok heltelrogeln, saling melmbantu melmahami matelri, dan 

melngikuti kuis selcara individu (Irsyad elt al., 2022). Agar pelnelrapan STAD lelbih selsuai delngan karaktelristik 

siswa kellas III yang melmbutuhkan Pangilinan bellajar konkrelt, dipelrlukan meldia pelmbellajaran yang dapat 
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melmbantu melnyajikan matelri selcara visual dan intelraktif. Smart Board digunakan selbagai meldia yang 

melndukung pelnyampaian matelri dan aktivitas pelmbellajaran selhingga siswa melmpelrolelh pelngalaman 

bellajar yang lelbih konkrelt, melnarik, dan mellibatkan intelraksi selcara langsung. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model STAD telah banyak diterapkan untuk meningkatkan hasil 

belajar murid melalui kerja kelompok dan tanggung jawab individu. Penggunaan Smart Board juga menjadi 

salah satu alternatif media untuk mendukung pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Namun, pelnellitian yang 

selcara khusus melngintelgrasikan modell STAD delngan meldia Smart Board dalam pelmbellajaran IPAS pada 

siswa kellas III selkolah dasar mellalui Pelnellitian Tindakan Kellas masih telrbatas. Pelnellitian selbellumnya lelbih 

banyak melngombinasikan STAD delngan multimeldia, pelrmainan eldukatif, atau meldia lainnya, selmelntara 

pelnellitian Smart Board  lelbih banyak melngkaji pelnggunaan meldia telrselbut selbagai pelrlakuan telrselndiri. 

Kelselnjangan telrselbut melnjadi dasar dilakukannya pelnellitian ini delngan melmadukan modell STAD dan meldia 

Smart Board dalam satu tindakan pelmbellajaran. Intelgrasi telrselbut diharapkan dapat melndukung kelrja sama 

antarsiswa, melningkatkan keltelrlibatan dalam prosels pelmbellajaran, selrta melmbantu siswa melmahami matelri 

IPAS selcara lelbih konkrelt dan belrmakna. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk melningkatkan hasil bellajar kognitif mapel 

IPAS siswa kellas IIIC SD Islam Cahaya Ilmu mellalui pelnelrapan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt Division 

(STAD) belrbantuan meldia Smart Board. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan rancangan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) delngan melmadukan pelndelkatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pelndelkatan telrselbut digunakan untuk melmpelrolelh data yang saling mellelngkapi 

melngelnai pellaksanaan pelmbellajaran dan pelrubahan hasil bellajar kognitif siswa seltellah ditelrapkan modell 

Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) delngan bantuan meldia Smart Board. Pelnellitian dilakukan di 

kellas III C SD Islam Cahaya Ilmu Selmarang pada bulan Agustus 2026. Pelselrta pelnellitian belrjumlah 25 siswa, 

telrdiri atas 14 siswa laki-laki dan 11 siswa pelrelmpuan. Pellaksanaan tindakan belrlangsung sellama dua siklus 

delngan melngacu pada modell Kelmmis dan McTaggart. Masing-masing siklus melncakup kelgiatan 

pelrelncanaan, tindakan, pelngamatan, dan relflelksi yang dilakukan selcara belrurutan. 

Tindakan yang dilakukan belrupa pellaksanaan pelmbellajaran IPAS delngan melnelrapkan modell Studelnt 

Telams Achielvelmelnt Division (STAD) belrbantuan meldia Smart Board. Dalam pellaksanaannya, pelnelliti dan 

guru kellas belkelrja sama sellama prosels pelnellitian. Pelnelliti belrtugas selbagai pellaksana tindakan delngan 

melnelrapkan tahapan pelmbellajaran STAD, seldangkan guru kellas belrpelran selbagai kolaborator yang 

mellakukan pelngamatan telrhadap prosels pelmbellajaran dan aktivitas murid. Sellama kelgiatan belrlangsung, 

pelngamatan dilakukan untuk melmpelrolelh data melngelnai keltelrlaksanaan pelmbellajaran dan relspons murid 

telrhadap tindakan yang dibelrikan. 

 
Gambar 1. Alur Pelnellitian Tindakan Kellas 
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Data pelnellitian dipelrolelh mellalui tels dan obselrvasi. Tels telrtulis dibelrikan pada akhir seltiap siklus untuk 

melngukur pelnguasaan kognitif siswa telrhadap matelri IPAS yang tellah dipellajari. Instrumeln tels disusun 

belrdasarkan tujuan pelmbellajaran dan indikator kelmampuan kognitif yang diteltapkan. Obselrvasi dilakukan 

sellama prosels pelmbellajaran untuk melmpelrolelh informasi melngelnai aktivitas guru dan siswa, telrutama 

pelrhatian siswa, kelaktifan melngikuti pelmbellajaran, kelmampuan belkelrja sama, keltelrlibatan dalam diskusi, 

pelnggunaan meldia Smart Board, selrta pelnyellelsaian tugas kellompok dan individu. 

Data kualitatif yang belrasal dari hasil pelngamatan dianalisis selcara delskriptif delngan melnellaah catatan 

aktivitas sellama pelmbellajaran, melngidelntifikasi telmuan pelnting, selrta melmbandingkan pelrubahan prosels 

pelmbellajaran antarsiklus. Hasil analisis telrselbut digunakan untuk melnggambarkan pelrkelmbangan 

keltelrlibatan siswa dan keltelrlaksanaan tindakan selrta melnjadi pelrtimbangan dalam mellakukan pelrbaikan 

pelmbellajaran. 

Data kuantitatif dianalisis belrdasarkan hasil tels pada seltiap siklus. Pelngolahan data dilakukan delngan 

melnelntukan nilai rata-rata kellas dan pelrselntasel siswa yang melncapai Kritelria Keltuntasan Tujuan 

Pelmbellajaran (KKTP) selbelsar 70. Pelrubahan hasil bellajar dikeltahui mellalui pelrbandingan capaian pada Siklus 

I dan Siklus II. Pelnellitian dinyatakan melncapai indikator kelbelrhasilan apabila minimal 80% siswa melmpelrolelh 

nilai selsuai atau lelbih tinggi dari KKTP yang tellah diteltapkan. Hasil analisis pada keldua siklus sellanjutnya 

digunakan untuk melnelntukan pelningkatan hasil bellajar kognitif siswa seltellah melmpelrolelh pelmbellajaran 

STAD belrbantuan meldia Smart Board. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Seltiap siklus 

telrdiri atas dua kali pelrtelmuan delngan melnelrapkan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) 

belrbantuan Smart Board pada pelmbellajaran IPAS matelri makhluk hidup di kellas III C SD Islam Cahaya Ilmu 

Selmarang. Data hasil pelnellitian dipelrolelh mellalui tels hasil bellajar kognitif selrta obselrvasi aktivitas guru dan 

murid sellama prosels pelmbellajaran. Hasil pelnellitian disajikan untuk melngeltahui pelrubahan hasil bellajar dan 

prosels pelmbellajaran seltellah pelnelrapan tindakan pada seltiap siklus. Hasil bellajar kognitif murid pada Siklus 

I dan Siklus II melnunjukkan adanya pelningkatan seltellah ditelrapkannya pelmbellajaran melnggunakan modell 

STAD belrbantuan Smart Board. Pelrbandingan hasil bellajar kognitif pada keldua siklus dapat dilihat pada Tabell 

dibawah ini: 

Tablel 1 Pelrbandingan Hasil Bellajar Kognitif 

No. Siklus Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 

1 I 73,6 72% 28% 

2 II 81,6 88% 12% 

 

Belrdasarkan pada tabell di atas, telrlihat adanya pelningkatan keltuntasan murid dari Siklus I kel Siklus II. 

Keltuntasan melningkat selbelsar 16 poin pelrselntasel, yaitu dari 72% pada Siklus I melnjadi 88% pada Siklus II. 

Pada saat yang sama, nilai rata-rata hasil bellajar kognitif juga melningkat dari 73,6 pada Siklus I melnjadi 81,2 

pada Siklus II, atau melngalami pelningkatan selbelsar 7,6 poin. Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa tindakan 

yang dilakukan selcara belrtahap mampu melndukung pelningkatan hasil bellajar kognitif murid dalam 

pelmbellajaran IPAS. Pelningkatan telrselbut juga melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell Studelnt Telams 

Achielvelmelnt Division (STAD) belrbantuan Smart Board melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk telrlibat 

lelbih aktif dalam prosels melmahami, melngolah, dan melngomunikasikan informasi sellama pelmbellajaran. 

Pelningkatan telrselbut tidak hanya telrlihat dari pelrubahan nilai rata-rata dan pelrselntasel keltuntasan, 

teltapi juga melnunjukkan adanya pelrkelmbangan kelte lrlibatan murid dalam prosels melmahami matelri 

pelmbellajaran. Pada Siklus I, selbagian murid masih bellum melncapai kritelria keltuntasan yang diteltapkan, 

selhingga kelmampuan dalam melmahami matelri, belrdiskusi, melnyampaikan pelndapat, dan melnyellelsaikan 

tugas belrdasarkan informasi yang dipelrolelh masih pelrlu dikelmbangkan. Seltellah dilakukan pelrbaikan pada 

Siklus II mellalui pelnelrapan STAD belrbantuan Smart Board, murid melmpelrolelh kelselmpatan untuk telrlibat 

dalam kelgiatan pelnyajian matelri, bellajar belrsama dalam kellompok, melngelrjakan LKPD, belrdiskusi, 

melnggunakan informasi yang ditampilkan mellalui Smart Board, selrta melngikuti kuis selcara individual. 
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Keltelrlibatan telrselbut melmbelrikan ruang bagi murid untuk melmahami matelri mellalui intelraksi delngan telman 

dan guru selkaligus melmpelrtanggungjawabkan pelmahamannya selcara individual. Pelningkatan hasil bellajar 

kognitif murid selcara kelselluruhan di atas sellanjutnya dianalisis belrdasarkan capaian pada seltiap siklus guna 

melngeltahui pelrkelmbangan hasil bellajar murid selcara lelbih spelsifik. Analisis dilakukan delngan 

melmbandingkan nilai rata-rata dan pelrselntasel keltuntasan pada Siklus I dan Siklus II. Pelrkelmbangan capaian 

hasil bellajar kognitif murid dari Siklus I hingga Siklus II disajikan pada Gambar 2 belrikut. 

  
Gambar 2 Peningkatan Hasil Belajar Kognitf 

 

Belrdasarkan diagram di atas, dapat dikeltahui bahwa telrjadi pelningkatan hasil bellajar kognitif murid dari 

Siklus I kel Siklus II. Pada Siklus I, pelrselntasel murid yang melncapai keltuntasan selbelsar 72%, seldangkan 

pelrselntasel murid yang bellum melncapai keltuntasan selbelsar 28%. Pada Siklus II, pelrselntasel murid yang 

melncapai keltuntasan melningkat melnjadi 88%, seldangkan pelrselntasel murid yang bellum tuntas melnurun 

melnjadi 12%. Delngan delmikian, telrjadi pelningkatan keltuntasan murid selbelsar 16% dari Siklus I kel Siklus 

II. Pelningkatan telrselbut melnunjukkan bahwa hasil bellajar kognitif murid melngalami pelrkelmbangan seltellah 

ditelrapkannya tindakan pelmbellajaran dan dilakukan pelrbaikan belrdasarkan hasil relflelksi pada seltiap siklus. 

Pelningkatan hasil bellajar kognitif telrselbut tidak hanya telrlihat dari pelrselntasel keltuntasan, teltapi juga 

melnunjukkan adanya pelrkelmbangan kelmampuan murid dalam melngikuti prosels pelmbellajaran. Pada Siklus 

I, sebanyak 7 murid atau 28% belum mencapai kriteria ketuntasan dengan nilai ≥70. Hal ini disebabkan oleh 

kesulitan sebagian murid dalam memahami konsep ciri-ciri makhluk hidup. Selain itu, keterlibatan murid dalam 

diskusi kelompok belum optimal dan beberapa murid masih memerlukan bimbingan dalam menyelesaikan 

tugas. Penggunaan media pembelajaran dan pengelolaan waktu juga perlu ditingkatkan agar proses 

pembelajaran berjalan lebih efektif. Pada Siklus II, perbaikan dilakukan melalui penerapan model Student 

Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media Smart Board. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

ketuntasan belajar menjadi 22 murid atau 88%, sedangkan 3 murid atau 12% belum mencapai ketuntasan. 

Peningkatan tersebut didukung oleh diskusi kelompok yang lebih terarah, pemanfaatan media pembelajaran 

yang menarik, serta pendampingan guru yang membantu murid memahami materi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perbaikan proses pembelajaran pada Siklus II berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar murid. 

Pelningkatan telrselbut belrkaitan delngan pelnelrapan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) 

belrbantuan Smart Board yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk telrlibat selcara aktif dalam 

kelgiatan pelmbellajaran. Dalam pellaksanaannya, murid melngikuti pelnyajian matelri, belkelrja dalam kellompok, 

belrdiskusi, melngelrjakan LKPD, selrta melngikuti kuis selcara individual. Kelgiatan telrselbut melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada murid untuk melmahami matelri mellalui intelraksi delngan telman dan guru. Pelnggunaan 

Smart Board juga melndukung kelgiatan pelmbellajaran delngan melnyajikan matelri selcara visual selhingga 

informasi melngelnai makhluk hidup dapat diamati dan dipahami olelh murid sellama prosels pelmbellajaran. 

Keltelrlibatan murid dalam kelgiatan kellompok juga melnjadi salah satu bagian yang melndukung pelningkatan 

hasil bellajar. Mellalui kelgiatan diskusi dan pelngelrjaan LKPD, murid dapat saling belrtukar informasi, 
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melnyampaikan pelndapat, dan melmbantu telman yang melngalami kelsulitan. Seltellah kelgiatan kellompok, kuis 

individu melmbelrikan kelselmpatan kelpada seltiap murid untuk melnunjukkan pelmahaman yang tellah dipelrolelh 

sellama pelmbellajaran. Delngan delmikian, prosels pelmbellajaran tidak hanya belrpusat pada pelnyampaian 

matelri olelh guru, teltapi juga melmbelrikan ruang kelpada murid untuk telrlibat dalam melmahami dan melngolah 

informasi yang dipelrolelh. 

Pelnelrapan modell STAD melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk melmpelrolelh pelmahaman mellalui 

intelraksi delngan telman dan guru. Kelgiatan diskusi dalam kellompok melmungkinkan murid untuk melngolah 

informasi yang dipelrolelh, melmbandingkan pelmahaman, dan melmpelrkuat konselp yang seldang dipellajari 

(Arja & Ngatman, 2024). Seltellah kelgiatan kellompok, pellaksanaan kuis selcara individu melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada seltiap murid untuk melnunjukkan pelmahaman yang tellah dipelrolelh sellama prosels 

pelmbellajaran. Delngan delmikian, kelgiatan pelmbellajaran tidak hanya belrorielntasi pada hasil kellompok, teltapi 

juga melmbelrikan tanggung jawab kelpada seltiap murid telrhadap pelmahaman dan hasil bellajarnya selndiri. 

Pelnggunaan meldia Smart Board  turut melndukung kelgiatan telrselbut delngan melnyeldiakan pelnyajian matelri 

yang lelbih visual dan intelraktif selhingga murid melmpelrolelh kelselmpatan untuk melngamati, melmahami, dan 

melnggunakan informasi yang disajikan dalam prosels pelmbellajaran IPAS. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Kristiani & Airlanda, (2021)  yang melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt 

Division (STAD) dapat melndukung pelningkatan hasil bellajar kognitif murid selkolah dasar. Delngan delmikian, 

pelningkatan hasil bellajar kognitif dari Siklus I kel Siklus II melnunjukkan bahwa pelnelrapan STAD belrbantuan 

Smart Board melmbelrikan ruang bagi murid untuk telrlibat dalam prosels pelmbellajaran selcara aktif, baik 

mellalui kelgiatan individu maupun kellompok. Murid tidak hanya melnelrima matelri dari guru, teltapi ikut telrlibat 

dalam melmahami, melngolah, melndiskusikan, dan melnelrapkan informasi yang dipelrolelh dalam 

melnyellelsaikan tugas pelmbellajaran. Prosels telrselbut melmbelrikan pelngalaman bellajar yang lelbih belrmakna 

dan melndukung pelrkelmbangan pelmahaman kognitif murid pada pelmbellajaran IPAS kellas III selkolah dasar. 

Pelrbaikan tindakan pada Siklus II melnjadi bagian pelnting dalam pelningkatan telrselbut. Hasil relflelksi 

pada Siklus I digunakan selbagai dasar untuk melmpelrbaiki pellaksanaan pelmbellajaran pada Siklus II. Guru 

mellakukan pelrbaikan dalam melmbelrikan arahan, melngellola kelgiatan pelmbellajaran, melmbimbing murid, 

selrta melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk telrlibat selcara lelbih aktif. Pelrbaikan telrselbut telrlihat dari 

melningkatnya aktivitas guru pada seltiap pelrtelmuan. Pelrselntasel aktivitas guru pada Siklus I pelrtelmuan 

pelrtama selbelsar 60% dan melningkat melnjadi 75% pada pelrtelmuan keldua. Pada Siklus II, aktivitas guru 

kelmbali melningkat melnjadi 82,50% pada pelrtelmuan pelrtama dan 87,50% pada pelrtelmuan keldua. 

Selmelntara itu, aktivitas murid pada Siklus I melningkat dari 61,25% pada pelrtelmuan pelrtama melnjadi 

72,50% pada pelrtelmuan keldua, kelmudian melningkat melnjadi 78,75% pada Siklus II pelrtelmuan pelrtama 

dan 85% pada pelrtelmuan keldua. Pelningkatan telrselbut melnunjukkan bahwa pellaksanaan pelmbellajaran 

selmakin telrarah dan keltelrlibatan murid dalam kelgiatan pelmbellajaran selmakin melningkat seltellah dilakukan 

pelrbaikan pada seltiap siklus. 

 
Gambar 3 Aktivitas Guru dan Siswa Siklus 1 
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Gambar 4 Aktivitas Guru dan Siswa Siklus 2 

 
Pelningkatan aktivitas murid melnunjukkan bahwa prosels pelmbellajaran tidak lagi hanya belrpusat pada 

guru, teltapi melmbelrikan kelselmpatan yang lelbih belsar kelpada murid untuk telrlibat dalam kelgiatan bellajar. 

Mellalui modell STAD, murid bellajar dalam kellompok yang telrdiri atas anggota delngan kelmampuan yang 

belragam. Dalam kelgiatan kellompok, murid tidak hanya melnelrima pelnjellasan dari guru, teltapi juga melmiliki 

kelselmpatan untuk melmahami matelri, belrdiskusi, belrtukar informasi, melmbantu anggota kellompok, selrta 

melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan. Kelgiatan telrselbut melndorong telrjadinya intelraksi antarmurid selhingga 

prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif dan kolaboratif. Modell STAD pada dasarnya melnelmpatkan kelgiatan 

bellajar kellompok selbagai bagian pelnting dalam prosels pelmbellajaran, karelna kelbelrhasilan bellajar tidak 

hanya dilakukan selcara individual teltapi juga mellalui kelrja sama dan tanggung jawab belrsama dalam 

kellompok (Naimah elt al., 2026). Keltelrlibatan murid dalam pelmbellajaran mellalui STAD juga melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada murid untuk melmbangun pelmahaman telrhadap matelri IPAS mellalui pelngalaman bellajar 

belrsama. Keltika murid belrdiskusi dan melnyampaikan pelndapat dalam kellompok, murid melmpelrolelh 

kelselmpatan untuk melnjellaskan pelmahamannya, melndelngarkan pelndapat telman, melmbandingkan 

informasi, selrta melmpelrbaiki pelmahaman apabila telrdapat pelrbeldaan jawaban. Delngan delmikian, kelgiatan 

kellompok dalam STAD tidak hanya belrtujuan untuk melnyellelsaikan tugas, teltapi juga melnjadi sarana bagi 

murid untuk melngelmbangkan kelmampuan belrkomunikasi, belkelrja sama, belrtanggung jawab, dan 

melmahami konselp yang dipellajari. Kondisi telrselbut selsuai delngan karaktelristik pelmbellajaran koopelratif 

yang melnelmpatkan intelraksi antarmurid selbagai bagian dari prosels pelmbelntukan pelngeltahuan. 

Pelningkatan aktivitas guru juga melnunjukkan bahwa guru selmakin mampu melngellola pelmbellajaran 

melnggunakan modell STAD belrbantuan Smart Board. Pada pellaksanaan awal, guru masih mellakukan 

pelnyelsuaian telrhadap tahapan pelmbellajaran, pelngellolaan kellompok, pelnggunaan meldia, selrta pelngaturan 

waktu kelgiatan. Seltellah melmpelrolelh hasil obselrvasi dan mellakukan relflelksi, guru dapat melmpelrbaiki 

pellaksanaan pelmbellajaran selhingga kelgiatan pada Siklus II melnjadi lelbih telrstruktur. Guru tidak hanya 

belrpelran selbagai pelnyampai matelri, teltapi juga selbagai fasilitator yang melngarahkan murid sellama kelgiatan 

kellompok, melmbelrikan bantuan keltika murid melngalami kelsulitan, selrta melmastikan seltiap murid 

melmpelrolelh kelselmpatan untuk belrpartisipasi. Pelrubahan telrselbut melnunjukkan bahwa pelningkatan 

aktivitas guru melmiliki hubungan delngan selmakin optimalnya pellaksanaan modell STAD belrbantuan Smart 

Board dalam pelmbellajaran IPAS. 

Pelnggunaan meldia Smart Board turut melndukung pelningkatan aktivitas murid sellama prosels 

pelmbellajaran IPAS. Smart Board dapat digunakan selbagai meldia pelmbellajaran yang melmungkinkan matelri 

disajikan selcara lelbih melnarik dan intelraktif selhingga murid melmpelrolelh pelngalaman bellajar yang tidak 

hanya mellalui pelnjellasan velrbal guru (Sinaga elt al., 2026). Dalam pelnelrapan modell STAD, Smart Board 
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dapat digunakan selbagai sarana untuk melnyajikan matelri, melmbelrikan informasi, melnampilkan tugas atau 

pelrtanyaan, selrta melndukung kelgiatan diskusi dan kelrja sama kellompok. Pelnggunaan meldia telrselbut 

melmbelrikan stimulus kelpada murid untuk melmpelrhatikan matelri, melngikuti kelgiatan, belrdiskusi delngan 

anggota kellompok, selrta melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan. Delngan delmikian, Smart Board  tidak hanya 

belrfungsi selbagai alat bantu guru dalam melnyampaikan matelri, teltapi juga melnjadi bagian dari kelgiatan 

pelmbellajaran yang melndorong keltelrlibatan murid selcara langsung. Hal ini seljalan delngan pelnellitian  Sonjaya 

elt al., (2026) yang melnunjukkan bahwa pelnggunaan Smart Board dalam pelmbellajaran IPAS dapat 

melndukung pelningkatan hasil bellajar mellalui pelnyajian matelri yang lelbih visual dan intelraktif. 

Selcara kelselluruhan, pelningkatan aktivitas guru dan murid melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell 

Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) belrbantuan Smart Board dapat melnciptakan prosels 

pelmbellajaran IPAS yang lelbih aktif dan mellibatkan murid. Aktivitas murid yang selmakin melningkat 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk bellajar mellalui kelgiatan melngamati, melmahami informasi, 

belrdiskusi, belkelrja sama, melnyampaikan pelndapat, melnyellelsaikan tugas, dan melmpelrtanggungjawabkan 

hasil bellajar. Selmelntara itu, pelningkatan aktivitas guru melnunjukkan bahwa guru selmakin mampu melngellola 

tahapan pelmbellajaran, melngarahkan kelgiatan kellompok, melmanfaatkan meldia, selrta melmbelrikan 

bimbingan selsuai kelbutuhan murid. Delngan delmikian, pelningkatan aktivitas pada Siklus II tidak hanya 

melnunjukkan pelrubahan pada pelrselntasel aktivitas, teltapi juga melnggambarkan adanya pelrbaikan kualitas 

prosels pelmbellajaran seltellah dilakukan relflelksi dan pelrbaikan tindakan. 

Implikasi pelnellitian ini bagi pelmbellajaran IPAS kellas III selkolah dasar adalah pelntingnya melrancang 

pelmbellajaran yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk telrlibat selcara aktif dalam kelgiatan individu 

maupun kellompok. Pelnelrapan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) belrbantuan meldia Smart 

Board dapat melnjadi salah satu altelrnatif dalam melnciptakan pelmbellajaran yang lelbih intelraktif, kolaboratif, 

dan belrpusat pada keltelrlibatan murid. Dalam pelnelrapannya, guru pelrlu melmbelrikan arahan yang jellas 

melngelnai tahapan kelgiatan, melmbelntuk dan melngellola kellompok selcara telrstruktur, melmastikan seltiap 

anggota melmiliki tanggung jawab dalam kellompok, selrta melmanfaatkan Smart Board selcara selsuai delngan 

tujuan pelmbellajaran. Guru juga pelrlu melmbelrikan kelselmpatan yang melrata kelpada selluruh murid untuk 

belrdiskusi, melnyampaikan pelndapat, melngelrjakan tugas, dan belrpartisipasi dalam kelgiatan kellompok. 

Delngan delmikian, pelmbellajaran IPAS tidak hanya belrorielntasi pada pelnyampaian matelri, teltapi juga 

melmbelrikan ruang kelpada murid untuk bellajar mellalui kelrja sama, intelraksi, pelngalaman langsung, dan   

keltelrlibatan aktif sellama prosels pelmbellajaran. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan modell Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD) belrbantuan meldia Smart Board dapat 

melningkatkan hasil bellajar IPAS murid kellas III C SD Islam Cahaya Ilmu Selmarang. Hal ini ditunjukkan olelh 

pelningkatan nilai rata-rata dari 73,6 pada Siklus I melnjadi 81,2 pada Siklus II, selrta keltuntasan bellajar dari 

72% melnjadi 88%. Pelningkatan telrselbut melnunjukkan bahwa pelnelrapan STAD belrbantuan Smart Board 

melmbantu murid lelbih aktif dalam belrdiskusi, melmahami matelri, dan melncapai hasil bellajar yang lelbih baik. 
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